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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di era globalisasi ini, semua aspek kehidupan tituruntuk bisa
menyelesaikan tantangan yang ada. Tantangan ingasadirasakan oleh
kehidupan organisasi politik, sosial, perusahaanpua lembaga pendidikan. Di
masa depan lembaga pendidikan hanya akan berkendbangpaju apabila cepat
tanggap terhadap perubahan yang pasti akan tefJaditutan mewujudkan
perubahan dapat timbul dari dua sumber yaitu ddand dan dari luar lingkungan
lembaga pendidikan. Salah satu tuntutan perubatag gatang dari dalam yaitu,
mengenai sumber daya manusia seperti upaya petamgkiaerja guru sedangkan
tuntutan perubahan dari luar yaitu tuntutan perateyk pelayanan yang diberikan
danoutputyang dihasilkan oleh lembaga pendidikan.

Tuntutan perubahan dari dalam lembaga pendidikan s¢kolah adalah
terciptanya kinerja guru yang professional. Gurdurdut untuk memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam mengolah ilmugiehgan dan kreativitas
dalam mengembangkan mutu pendidikan. Karena itw gonerupakan ujung
tombak bagi keberhasilan belajar siswa di sekdtahgsi dan peran seorang guru
tidak hanya hadir untuk menyampaikan materi pedajadi depan kelas, tetapi
lebih dari pada itu seorang guru yang baik harymdmemberikan nilai tambah
yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didiknyaakketetelah mereka

menyelesaikan kegiatan belajarnya di sekolah.



Dalam peranannya sebagai pengajar, guru memilikjasdugas
professional yang dikelompokkan menjadi tiga kelokngugas yang saling
berhubungan dalam mencapai efektivitas dan efisipesgajaran, antara lain
merencanakan pengajaran tugas mengajar di kelasksasakan dan tugas
menilai pengajaran. Perkembangan baru terhadapapgad belajar mengajar
membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatRaranan dan
kompetensinya karena proses belajar mengajar dsih dedajar siswa sebagian
besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi Beranan dan kompetensi guru
dalam proses belajar mengajar meliputi banyak Bbbgaimana dikemukakan
oleh Adams dan Decey yang dikutip Usman (1996:@tara lain sebagai
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur klingan, partisipan,
perencana, supervisor, motivator dan konselor.

Dengan demikian, guru dituntut untuk memiliki kenparan atau
kompetensi khusus memberikan pelayanan terbaik sisganya. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Cece Wijaya dan ArahalRusyan (1994:1)
bahwa:

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan gpglemting
dalam pendidikan formal pada umumnya, karena hagiasguru selalu
dijadikan tokoh teladan dan bahkan menjadi tokantidikasi diri. Oleh
karena itu guru seyogyanya memiliki perilaku darm&epuan yang
memadai untuk mengembangkan siswanya secara ututuk un
melaksanakan tugasnya, secara baik sesuai deng&nsipoyang
dimilikinya.

Guru merupakan peran yang strategis dan dominaamdalpaya

memanusiakan manusia maupun dalam proses transiomeadidikan bagi

peserta didik, bahkan sampai saat ini belum adbaé media yang dapat



menggantikan peran ini. Karena tugas guru membimgstah manusia yang
menyangkut aspek-aspek yang bersifat manusiawi yailgdalam arti berbeda
satu dengan yang lainnya. Itu sebabnya guru meampsktu komponen yang
perlu mendapatkan perhatian lebih daripada kompgesaigajaran yang lainnya
karena guru merupakan sumber daya manusia yangatsamgnentukan

keberhasilan pendidikan. (Bafadal, 1997:24-25). abal upaya mencapai
keberhasilan pendidikan dapat dicapai melalui kneguru, kinerja guru

berdasarkan petunjuk peningkatan mutu pendidikalaackemampuan dan sikap
yang perlu dimiliki oleh guru adalah: (1). Menguakarikulum dan perangkat

penjabarannya, (2). Penguasaan materi setiap bidamd), (3). Penguasaan
metode dan teknik penilaian, (4). Komitmen atauirkean guru terhadap
tugasnya, dan (5). Disiplin dalam arti luas. Nanpada kenyataannya kinerja
guru masih rendah yang dapat dilihat dari data yktivitas guru yang belum

menunjukkan kualitasutputrata-rata taraf serap dari setiap mata pelajamsiim

dibawah 70 %.

Guru sebagai pelaku sentral pendidikan, sampairsdaelum berada pada
pengelolaan yang mampu mewujudkan kinerja guru raeedektif. Upaya
pembenahan kurikulum, perbaikan sarana, penyesadigan yang jelas sangat
penting, akan tetapi tanpa guru yang professioraius: itu tidak bermakna.
Dengan demikian upaya perbaikan pendidikan harosildi dengan penataan
sumber daya manusia yaifguru”, karena guru memegang peranan sangat sentral
dalam proses pembelajaran. Semua itu menyangkas tdgn tanggung jawab

guru sebagai pelaku utama dalam proses belajarajang



Mutu pembelajaran optimal akan tercapai apabilarkanguru dalam suatu
lembaga pendidikan meningkat dan professional. Aktapi pada kenyataannya,
kinerja guru tidak selalu berjalan seperti apa yditarapkan, karena faktor-
faktor yang menghambat kinerja guru tersebut. Fdktor yang timbul dapat
bersifat individual dan organisasional. Kinerja @guaapat optimal apabila dalam
kesehariannya selalu bersikap professional dan hikerkomitmen yang kuat
terhadap tugas yang diembannya.

Kinerja mengajar guru merupakan faktor yang pentsekali untuk
diperhatikan guna menjamin kualitas pendidikan yakgn dihasilkan. Keadaan
yang ada dilapangan menunjukan bahwa kinerja sga@maru masih memerlukan
pembinaan dan pengawasan yang lebih intensif. ii&kilihat dari masih adanya
guru yang belum menyadari bahwa setiap program ekjalban adalah suatu
tahap penting dalam upaya untuk mencapai tujuanbekjaran dan akhirnya
mencapai tujuan pendidikan. Guru harus mampu tdarammengelaborasi
kurikulum menjadi bahan ajar dengan menempatkapaga alokasi waktu yang
tersedia mengacu pada pokok bahasan dan sub pakalsdn dalam mendesain
perencanaan pengajaran. Untuk itu guru harus meyapukemampuan
menggunakan berbagai pendekatan dan metode mersgajarteknik evaluasi
untuk mengukur kemajuan belajar siswa.

Dalam konsep kinerja, tentunya dapat dikatakan batinerja merupakan
wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan aelsarapan dan kebutuhan
atau tujuan yang hendak dicapai secara efektifedsien. Untuk mencapai hal

tersebut, kinerja seseorang atau organisasi dikadapada berbagai hambatan



atau kendala sehingga pada akhirnya dapat meniarbulentuk kinerja yang
tidak efektif atau cenderung menurun. Untuk meadgdgtbagaimana kinerja guru
dalam suatu lembaga pendidikan maka diadakan seatuk pengawasan mutu,
yang akan memantau perkembangan kinerja guru dindaduatu lembaga
pendidikan dalam ruang lingkup pengawasan mutu.g®easan mutu yang
dilakukan oleh kepala sekolah diharapkan dapateoggruh positif terhadap
kinerja guru. Karena pada umumnya seseorang akénbekerja optimal apabila
terdapat pengawasan.

Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan pendidi&apak tergantung
kepada mutu kegiatan dalam proses belajar mengajag diselenggarakan
disekolah. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajag ermutu adalah kunci
keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu pada pal@an pengajaran
memerlukan pengawasan yaitu sesuatu yang sangasi@se&alam rangka
menjaga stabilitas kegiatan organisasi agar tidakyimpang dari rencana yang
telah ditetapkan. Maka perlu adanya suatu pengegaibapengembangan yang
dilakukan terhadap guru sehingga kemampuan, kep@leamdan sikap yang
dimilikinya mampu menunjang terhadap tuntutan p@mdan pendidikan secara
efektif dan efisien. Dalam proses pengembangarelatskita tidak dapat
mengesampingkan peran kepala sekolah sebagai pasgaumiu disekolah dalam
mengawasi dan membimbing kinerja guru. Tapi tidakad kita pungkiri masih
terbatasnya peran kepala sekolah sebagai pengawas yang benar-benar

berkualitas dalam menjalankan tugasnya. Tuntutgastikepala sekolah sebagai



pengawas mutu dilapangan menuntut adanya kesiapankesungguhan dari
dalam dirinya.

Pengawasan mutu yang dilakukan oleh kepala sekeldladap kinerja
guru dalam pendidikan merupakan pengawasan yang dmaya berlaku dalam
pendidikan, bertujuan mengembangkan potensi kinggar melalui kegiatan
pemantauan oleh kepala sekolah. Pengawasan porfakkepala sekolah berupa
kegiatan memberi bantuan yang diharapkan oleh &epakolah agar terjadi
peningkatan mutu kinerja guru. Guru menjadi penekunci keberhasilan dalam
setiap usaha peningkatan mutu pendidikan, fungspeaanannya menjadi sangat
strategis, sangat beralasan apabila perilaku peasgawprofessional ditujukan
kepada aspek akademik yang berupa bantuan untukpeneaiki pembelajaran
dan tidak pada aspek-aspek yang bersifat fisik yasak menyentuh aspek
instruksional sehingga masalah pokok yang memandk bussinessekolah tidak
terpecahkan.

Dengan pengawasan mutu akademik yang dilakukan kaphla sekolah
maka akan diketahui keunggulan dan kelemahan daédaksanaan kinerja guru,
dari awal kagiatan, selama proses dan akhir petaksaaktivitas serta kegiatan
yang dilakukan oleh guru, karena pengawasan mytatdeerfungsi sebagai suatu
alat pencegah terjadinya kelemahan dan kekurargapehgawasan mutu berarti
mengukur tingkat kinerja dalam upaya mencapai tujudengan sasaran
pengawasan mutu yang menyangkut kegiatan profedsyamg harus dilakukan

oleh seorang guru.



Apabila pengawasan mutu akademik yang dilakukah képala sekolah
tidak sesuai prosedur, maka hasil pengawasan nkademik yang dilakukan
oleh kepala sekolah akan jauh dari standar yangralkan. Karena pada
dasarnya standar adalah alat ukur yang ditetapldiagai patokan, seperti
pendapat G.R Terry yang disadur oleh Winardi (12388) bahwa: “Suatu standar
merupakan jenis rencana yang merupakan satu kasgiaagukuran yang
ditetapkan sebagai patokan atau tingkat referensi”.

Berkenaan dengan hal diatas, SMK Negeri 2 Kota Bagdberusaha
meningkatkan pengawasan mutu akademik kinerja gang lebih cermat dan
akurat. Karena apabila pengawasan mutu akademildiminimalkan bahkan
sampai ditiadakan, akan mengakibatkan kinerja goemurun, sebagai contoh
banyaknya guru yang terlambat datang masuk ke kédaskurang memanfaatkan
jam mengajar secara maksimal sehingga guru menkajgakelas setelah
mengajar sebelunbell jam keluar dibunyikan. Guru jarang mempersiapkan
administrasi yang seharusnya dimiliki oleh seorgangu, seperti absensi harian,
satuan acara pembelajaran atau silabus, modulatguemilaian dan sebagainya.
Guru sering kali melakukan mangkir atau tidak makelas tanpa keterangan,
sehingga anak-anak didiknya ribut dan menggangdaskkin yang sedang
belajar. Padahal semua itu menyangkut tugas dajgwagjawab guru sebagai
pelaku utama dalam proses belajar mengajar, kgven@elajaran merupakan
suatu cara yang dilakukan untuk membantu pesedik dalam mewujudkan
perilaku belajar secara efektif agar mencapai tujyeng diinginkan. Salah satu

upaya untuk mencapainya adalah dengan mengadakeyavp@san mutu yang



dilakukan oleh kepala sekolah harus dilakukan sea@@rmat dan akurat.
Pelaksanaan pengawasan mutu akademik yang dilakoiledin kepala sekolah
apabila dilakukan secara cermat dan akurat makan dl&rdampak pada
peningkatan kinerja guru di sekolah.

Pelaksanaan peningkatan kinerja guru tidak terlefss peran kepala
sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan.aléegekolah yang baik
selalu memperhatikan tentang pengetahuan ketem@mpiguru dalam
pekerjaannya, karena pengembangan, peningkatartpbngn dan keterampilan
guru menjadi tanggungjawab kepala sekolah. Pengawasutu yang harus
dilakukan oleh kepala sekolah adalah menggunaksiensipengawasan secara
langsung dan tidak langsung. Pengawasan mutu ydakukin oleh kepala
sekolah terhadap kinerja guru secara langsung ddifgitukan dengan cara
memantau secateontinu mengenai keseharian aktivitas dari seorang gual. H
hal yang menjadi bentuk kedisiplinan, kehadiranngabdian, dedikasi serta
komitmen terhadap tugas yang diembannya. Kepalalaeklapat menilai secara
langsung bagaimana kinerja guru yang tergambar aldivitas yang dipantau
sehari-hari. Pengawasan mutu akademik yang dilakukeh kepala sekolah
terhadap kinerja guru secara tidak langsung damdélon suatu bentuk format
supervisi atau suatu bentuk program pengawasan m@kademik yang telah
dibuat oleh kepala sekolah dan telah disyahkan péglyawas pendidikan pusat.
Bentuk program pengawasan mutu akademik yang diéakoleh kepala sekolah
tersebut harus direalisasikan selama jangka waktentu. Di SMK Negeri 2

Kota Bandung, perealisasian pengawasan mutu akkdganig dilakukan oleh



kepala sekolah terhadap kinerja guru dilakukannsl&urun waktu 2 kali per
semester.

Secara umum gambaran kinerja guru di SMK NegeriatakBandung
sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat pgramgan-penyimpangan kecil
yang dilakukan oleh guru seperti masalah kehadieankurangnya keterampilan
mengajar. Jadi belum bisa dikatakan maksimal apabé&lum dilakukan
pengawasan mutu yang dilakukan oleh kepala sekddaik, secara langsung
maupun tidak langsung. Pengawasan mutu dilakukam dgpat mengetahui
bagaimana perkembangan kinerja guru di SMK NegerKda Bandung.
Pengawasan mutu yang dilakukan oleh kepala seketbhdap kinerja guru akan
sangat bermanfaat dalam upaya pengembangan mutidigen secara umum.

Adapun program pengawasan mutu akademik di SMK Ne&yeKota
Bandung adalah sebagai berikut: (1). AdministrasuruG (2). Kegiatan
Pembelajaran, (3). Pengabdian dan Dedikasi, (4)gétebangan Keterampilan
dan Pengetahuan, (5). Media Pembelajaran, (6). &dBupervisi, dan (7). Tugas
Lain Yang Dibebani

Dari pemaparan diatas maka diperlukan suatu bememigawasan mutu
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam suatu agabpendidikan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kinerja guru. Aggrakan pendidikan yang
dilakukan di sekolah dapat berjalan dengan baikaetengan tujuan pendidikan
nasional. Dari deskripsi di atas maka penulis menwgigudul pada penelitian ini
yaitu “Pengaruh Pengawasan Mutu Akademik Oleh Kepala l&bkderhadap

Kinerja Guru Di SMK Negeri 2 Kota Bandung”.
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B. IDENTIFIKASI MASALAH

Untuk mencapai mutu pendidikan yang tinggi tujuamus dirumuskan,
kebijakan harus dibuat dan ditetapkan, fasilitasudhiadisediakan, keuntungan
harus diperoleh dan setiap pelaksanaan tugas domarfzarus dikoordinasikan.
Semua kegiatan tersebut akhirnya akan terpulangdeegejumlah orang yang
terlibat. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutodpmikan terus dilakukan
pemerintah. Menurut Fasli Jalal (2001:110) setigakada empat aspek penting
yang tengah menjadi program pemerintah dalam ugasm@ingkatan mutu
pendidikan, yaitu aspek kurikulum, tenaga kepelkdialj sarana pendidikan, dan
kepemimpinan satuan pendidikan.

Di tingkat sekolah, upaya untuk meningkatkan mwtadadikan ternyata
masih banyak menemukan kendala-kendala yang hageras dicarikan jalan
keluarnya. Memang harus diakui bahwa kunci utamaing&atan mutu
pendidikan di sebuah sekolah adalah guru. Tanpzkdid) oleh mutu guru yang
baik upaya peningkatan mutu pendidikan akan menjsnpa, sekalipun
didukung oleh komponen lainnya yang memadai.

Menurut Rivai Veithzal (2005:309) bahw&inerja merupakan suatu
fungsi dari motivasi dan kemamptuabntuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan
seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaanimigiat kemampuan tertentu.
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cefakhif untuk mengerjakan
sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa akamg dikerjakan dan

bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan paritgata yang ditampilkan
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setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasikatm pegawai sesuai dengan
perannya dalam suatu lembaga.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa mutu damj&iguru masih
rendah, antara lain: (a) masih banyak guru yangnbehempunyai kemampuan,
kecakapan atau keahlian yang memadai untuk mekgarjgas-tugas mereka
dengan baik dan memuaskan; (b) masih rendahnyalidjsiloyalitas dan
tanggung jawab guru dalam menjalankan tugas-tugaeka sebagai guru (c)
masih belum tercerminnya pelayanan prima yang iliserkepada siswa, orang
tua, dan masyarakat; (d) masih belum nampaknyada&san emosional, spritual,
dan bahkan juga kecerdasan intelektual guru dalaemenahkan berbagai
permasalahan serta dalam berinteraksi di lingkusgéolah.

Pengawasan mutu akademik yang dilakukan oleh kegeltalah masih
menimbulkan rasa takut dikalangan guru, karenadadayang digunakan masih
berdasarkan sistem kepengawasan untuk menemukarakelan, kelemahan dan
kesalahan. Pengawasan mutu akademik yang dilakolam kepala sekolah
menekankan pada pekerjaan yang harus dijalankagadebenar oleh semua
unsur pelaksananya termasuk guru walaupun harusaksamorang yang
mengerjakannya. Maka dari itu penulis akan menapaikah pengawasan mutu
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK eXieg Kota Bandung
berpengaruh terhadap kinerja guru. Karena pengawaséu akademik bertujuan
untuk meningkatkan dan mengembangkan kinerja guetta smembentuk

keprofessionalan seorang guru.
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C. PERUMUSAN MASALAH
Salah satu masalah yang dipikirkan oleh para mapajedidikan adalah
bagaimana upaya agar tujuan dari suatu lembagadikand dapat tercapai. Hal
ini dapat diwujudkan dengan mengembangkan dan mleaikan kinerja guru di
suatu lembaga pendidikan. Begitu juga permasalghag akan diteliti di SMK
Negeri 2 Kota Bandung, hal ini bertujuan agar tbnga peningkatan kinerja
guru. Sehingga pengawasan mutu akademik yang #éakaleh kepala sekolah
dapat menghasilkan suatu output positif bagi pedemgan lembaga pendidikan.
Jadi dengan adanya pengawasan mutu akademik yéadquldin oleh
kepala sekolah diharapkan kesalahan-kesalahan damyingpangan-
penyimpangan yang dapat menyebabkan menurunnyarjekirguru dapat
diperbaiki.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka |germaerumuskan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai beriku
1. Bagaimana pengawasan mutu akademik yang dilakulkdmkepala sekolah
di SMK Negeri 2 Kota Bandung?
2. Bagaimana kondisi aktual tentang kinerja guru nigkungan SMK Negeri 2
Kota Bandung?
3. Bagaimana pengaruh pengawasan mutu akademik yekglkhn oleh kepala

sekolah terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 Kdémdung?
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D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini terdiri dari dua bagian yaityuan umum dan tujuan
Khusus.
1. Tujuan Umum
Dengan diadakan penelitian ini yaitu untuk mengdgtgdengaruh antara
pengawasan mutu yang dilakukan oleh atasan langstagkepala sekolah
dengan kinerja guru di SMK Negeri 2 Kota Bandung.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengawasan mutu akademik yang dilakuKah Kepala
Sekolah SMK Negeri 2 Kota Bandung.
b. Mengetahui kondisi aktual tentang kinerja guruidgkungan SMKN 2
Kota Bandung.
c. Peneliti ingin mengetahui pengaruh pengawasan makademik yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Kota @argy terhadap

Kinerja guru.

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bernanfaintuk
pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih luasinS&élamanfaat lain dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia, berguna gab&ahan referensi,
khususnya yang berkaitan dengan pengawasan mutusdarber daya

manusia.
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2. Bagi SMK Negeri 2 Kota Bandung, berguna dalam meikée informasi dan
bahan masukan yang dapat digunakan sebagai salah aernatif
pengembangan untuk perbaikan-perbaikan yang ditakylada masa yang
akan datang.

3. Bagi penulis diharapkan dapat menambah dan mertikegkacakrawala
berfikir dan wawasan keilmuan, khususnya dibidarepgawasan mutu
seorang kepala sekolah dan kinerja guru serta aebpltikasi dari teori-teori

yang penulis peroleh selama mengikuti perkuliahan.

F. ANGGAPAN DASAR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yanigekerannya tidak
diragukan lagi oleh peneliti, berfungsi sebagai-h&l yang dipakai untuk
tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakameligan. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunt®81919) mengartikan
anggapan dasar yaitu: “Sesuatu yang diyakini kelenga oleh penelitti
yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakaikutempat berpijak bagi
peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya”.

a. Pengawasan Mutu Akademik dipandang sebagai suajiatée yang
ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutases dan hasil
suatu kegiatan.

b. Kinerja Guru adalah suatu hasil kerja yang dapeapdi seorang guru

dalam melaksanakan tugas peran dan fungsinya yerhglungan dengan
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proses belajar mengajar yang dilaksanakan di dektlgas, peran dan

fungsi tersebut mencakup kemampuan merencanakaftgksasakan

pengajaran, dan mengevaluasi pengajaran.
c. Pengawasan Mutu Akademik mempunyai pengaruh tephdtiaerja

Guru.
d. Peningkatan kinerja guru merupakan salah saturtuyaag ingin dicapai

oleh suatu organisasi sekolah.
2. Hipotesis Penelitian

Seorang guru merupakan salah satu titik pentingndaduatu proses
pendidikan dalam hal ini adalah kegiatan belajangagr. Guru berperan
aktif dalam menetapkan rencana, sistem, prosesuflzan yang ingin dicapai
dalam suatu lembaga pendidikan. Untuk tetap meiighadenaga guru yang
bermutu, berkompeten dan memiliki kinerja yang ropti maka diperlukan
suatu bentuk pengawasan mutu dalam suatu lembagdidp@an. Karena
terkadang seorang individu acapkali melakukan késal dan penyimpangan
baik disadari maupun tidak disadari. Fungsi pengawanutu yang dilakukan
oleh kepala sekolah diharapkan dapat membantu cleg@ian tujuan
perbaikan kinerja guru, sehingga keprofessionalami deorang tenaga
pendidik akan terlihat dan dapat dirasakan. Deragimya pengawasan mutu
yang dilakukan oleh kepala sekolah, maka kinerja gkan meningkat dan
dapat mengembangkan kreativitas dari guru tersebut.
Berdasarkan pendapat Nana Sudjana (1991:37) bahimMipotesis

berarti pendapat yang kebenarannya masih rendahkatiar kebenarannya
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masih belum meyakinkan”. Berdasarkan deskripsiebars maka hipotesis
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah seblagkut :

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengawasa mutu
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhada kinerja guru di
SMK Negeri 2 Kota Bandung”.

Dari hubungan kedua variabel tersebut diatas, déigambarkan pada

bagan dibawah ini:

VARIABEL X VARIABEL Y
PENGAWASAN MUTU KINERJA GURU
AKADEMIK S ——

YANG DILAKUKAN
OLEH KEPALA
SEKOLAH

(Gambar 1.1 Hubungan Antara Variabel X dan VariabelY)

Adapun indikator dari variabel X (Pengawasan Muangd Dilakukan
Oleh Kepala Sekolah) dan indikator variabel Y (KjaeGuru) dapat dilihat
dari tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Indikator Variabel X

VARIABEL X INDIKATOR
1. Penelitian
a. Analisis kelebihan dan
kekurangan guru
b. Pengumpulan data
c. Menarik kesimpulan
Pengawasan Mutu Yang 2. Penilaian
Dilakukan Oleh Kepala Sekolah a. Kelemahan dan kekurangan
Ametembun (1994) 3. Perbaikan
a. Pembinaan dan bantuan
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professional
4. Peningkatan
a. Perbaikan yang
berkesinambungan
Tabel 1.2
Indikator Variabel Y

VARIABEL Y INDIKATOR

1. Aspek Kuantitatif
Proses Kerja
Kondisi Pekerjaan
Waktu Melaksanakan Pekerjaan
Kinerja Guru Jumlah dan Jenis Pemberian
Anwar Prabu Mangkunegara Layanan Dalam Bekerja
(2005 :18) 2. Aspek Kualitatif
Quiality of work(kualitas kerja)
Promptnesgketangkasan)
Initiative (inisiatif)
Capability (kemampuan)
Communicatior{(komunikasi)

Qoo

®op o

Hipotesis Statistik : dirumuskan untuk mengetahpakah terdapat
"Pengaruh Antara Pengawasan Mutu Akademik YangkDKan Oleh Kepala
Sekolah (X) Terhadap Kinerja Guru (Y).

Perumusannya:

Ho : Tidak ada pengaruh terhadap kinerja gues gtengawasan mutu
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Ha : Ada pengaruh terhadap kinerja guru atas pesgmn mutu akademik

yang dilakukan oleh kepala sekolah.
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G. METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakam ma@eliti dalam
mengadakan penelitian. Metode penelitian yang a#lajunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pé&athn kuantitatif. Metode
penelitian deskriptif yaitu metode yang digunaka&amghn cara menganalisa
peristiwa-peristiwva yang terjadi pada saat pemgliberlangsung. Sedangkan
yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif mearmpgendekatan yang
digunakan dengan cara mengukur indikator-indikatariabel penelitian
sehingga diperolen gambaran dan hubungan diantaréabel-variabel
tersebut. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatangan pencatatan dan
pengambilan data hasil penelitian dengan perhitungiatistik. Metode
deskriptif merupakan metode yang digunakan untukig@/a memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi siadsi sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguanpilasifikasi, dan
analisis atau pengolahan data, membuat kesimpudan l@poran, dengan
tujuan utama untuk membuat penggambaran tentangtsekeadaan secara
obyektif dalam suatu deskripsi situasi. (Moh. AB82:100).

Lebih lanjut dapat diuraikan pula bahwa metode |gare deskriptif
menurut Surakhmad (1989:19) sebagai berikut:

Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan tahsgang ada
pada masa sekarang karena banyak sekali ragamlidéwaye yang

menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasikan gdghlan dengan
teknik.
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Dengan demikian metode ini selain memberikan gaambaentang
keterkaitan fenomena-fenomena yang ada tetapi jmugmberi keterangan
tentang keterkaitan variabel-variabel yang ditelgengujian hipotesis dan
membuat prediksi untuk memperoleh makna dari pealahan yang diteliti.
Sesuai dengan masalah yang akan dibahas, vyaitulamagzengaruh
Pengawasan Mutu Akademik Yang Dilakukan Oleh Kegakolah Terhadap
Kinerja Guru di SMK Negeri 2 Kota Bandung.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data,uyabgket,
wawancara dan observasi, studi kepustakaan dandikdmentasi. Angket
digunakan untuk memperoleh informasi tertulis dgrru-guru, wawancara
dan observasi digunakan untuk memperoleh informm@sara lisan langsung
dari narasumber penelitian sedangkan studi kepamtakdan studi
dokumentasi untuk mendukung dalam pemecahan masaab diteliti,
melalui pengkajian sumber-sumber tertulis berupkukdauku, jurnal, surat

kabar, dan lain-lain yang berkaitan dengan masaal diteliti.

H. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakankggiatan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Lembaga @idikan Tingkat
Menengah yaitu di SMK Negeri 2 Kota Bandung yangdmepat di jalan

Ciliwung No. 4 Bandung.
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2. Populasi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, setiap kegiatan pepglan data
selalu berhadapan dengan obyek yang luas dan kksngbaik berupa
manusia, benda, maupun peristiwa-peristiwa. Sudtyelo yang akan
diteliti biasanya disebut populasi, populasi memseltiruh obyek yang
akan diteliti sebagai dasar untuk menarik kesimpuBagiyono (1994:57)
memberikan pengertian bahwa “Populasi adalah whlayeneralisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dkarakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya.” Nazir (1983:327) mengatakeaihwa, “Populasi
adalah berkenaan dengan data, bukan orang atawarbhent Nawawi
(1985:141) menyebutkan bahwa, “Populasi adalaHitegasemua nilai
yang mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengarkikuantitatif
maupun kualitatif pada karakteristik tertentu meraesekumpulan objek
yang lengkap.”

Populasi adalah objek dari suatu penelitian yaran attjadikan
sumber data dalam penelitian yang dilakukan. Daba@melitian ini yang
menjadi populasi adalah sumber daya manusia, yaita guru di SMK
Negeri 2 Kota Bandung yang berjumlah 90 orang.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil lgpuang

dipandang representatif dari objek yang diteliéipel penelitian menurut

Nasution (1982:29) adalah “Sebagian dari populasigydiambil sebagai
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sumber data dan dapat dianggap mewakili selurululpsip. Dilanjutkan
oleh Suharsimi Arikunto (1996:107) mengemukakanwagh“Sampel
adalah bagian dari populasi (sebagian atau walkillasi yang diteliti),
sampel penelitian adalah sebagian dari populasg ydiambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi”.

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian irdilsie yakni
terdiri dari 90 orang personil, maka dalam kegigianelitian ini peneliti
mengambil sampel dengaeknik total samplingdengan alasan bahwa
karakteristik populasinya bersifat homogen dan gimiy/a kurang dari 100
orang. Penentuan besarnya sampel tersebut didasaakia pendapatnya
Suharsimi Arikunto (1996:120), yang menyatakan:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknyangu
dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga peaeliya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikal@msubyeknya
besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %oleltéh.

Jumlah populasi yang akan dijadikan sampel peaelitlisini
sebanyak 90 personil, dan jumlah itu dirasakanrgn@presentatif jika
digunakanteknik samplingyang hanya mengambil sebagian dari jumlah
populasi. Maka peneliti memutuskan untuk menjadikaseluruhan
populasi terebut menjadi sampel penelitian, artinyanelitian ini
merupakan penelitian populasi, dimana seluruh @gpwiambil menjadi
objek penelitian. Berdasarkan pernyataan diatakamdalam penelitian ini

peneliti menentukan jumlah sampel untuk penelifi@nadalah seluruh
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guru yang terdapat di SMK Negeri 2 Kota Bandunggyaerjumlah 90

guru

KERANGKA PEMIKIRAN

Pada era globalisasi saat ini, semakin banyak rigata yang harus
dihadapi oleh setiap individu dalam meningkatkamekianya menjadi lebih
bermutu. Unsur utama yang tidak dapat digantikeh eksuatu apapun adalah
sumber daya manusia sebagai penggerak jalannyaissgadalam rangka
mencapai tujuan. Tercapainya tujuan organisasi ana@nypungkinkan karena
upaya para pelaku yang terdapat pada organisasbt#r Dalam hal ini
terdapat hubungan yang erat antara kinerja perarangengan kinerja
kelompok dan kinerja organisasi. Dengan kata ldm kinerja sumber daya
aparatur pemerintah baik, maka kemungkinan besaerjk instansi
pemerintah juga menjadi baik. Bila sekelompok sumbaya aparatur
pemerintah dan segenap pimpinannya mempunyai &garjg baik, maka hal
tersebut akan berdampak pada kinerja pemerintada(8ayanti, 2004:177).

Kinerja guru merupakan suatu faktor yang pentinkinliperhatikan
guna menjamin kualitas pendidikan yang akan dikasil Pada dasarnya
pengawasan merupakan sesuatu yang sangat eseafaah dehidupan
organisasi untuk menjaga agar kegiatan-kegiatang ydijalankan tidak
menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan. taera dalam hal
pengawasan mutu, pengawasan mutu yang dilakukdn ka@pala sekolah

sangat diperlukan untuk memantau perkembangan j&imgeru. Kemudian
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dalam rangka mencapai tujuan itu sendiri sebagantisebutkan di atas,
maka pengawasan mutu yang dilakukan oleh kepalaladekdiharapkan
mampu meningkatkan kinerja guru. Sehingga setiap glapat memiliki
standar kinerja yang bermutu dalam melaksanakaastygng diembannya,
dan selalu memperbaiki segala sesuatu yang diarsgd@lp atau menyimpang.
Jadi apabila seorang kepala sekolah sebagai pesgawéu mempunyai
kinerja yang baik maka guru yang dibina oleh kegakolah (pengawas mutu
akademik) tersebut akan mempunyai kinerja yang Ipaila. Jadi kinerja
kepala sekolah sebagai pengawas mutu yang baikra&erberikan pengaruh
terhadap kinerja seorang guru.

Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran di ateeka kerangka

pikir penelitian dapat disajikan kedalam paradigpeamelitian berikut ini:

| Penelitian [
Manajemen
Sumber Daya !
Manusia Pengawasan — Penilaian
* Mutu Yang
Dilakukan
Kepala sekolah > Peningkatan
Kinerja
Guru
Aktivitas dan
Loyalitas Guru
v di Sekolah — Perbaikan
Tujuan
Lembaga
Pendidikan
A L1 Peningkatant

(Gambar 1.2 Kerangka Pikir Penelitian)



